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INTISARI

Pemanfaatan potensi padi lokal menjadi suatu upaya yang menjanjikan dalam pengembangan padi
unggul tahan kekeringan. Salah satu padi lokal yang berasal dari Lampung adalah varietas Lumbung
Sewu Cantik. Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi respon fisiologi ketahanan kecambah padi lokal
Lampung varietas Lumbung Sewu Cantik terhadap cekaman kekeringan yang diinduksi PEG 6000
melalui kadar air relatif dan aktivitas enzim peroksidase. Penelitian dilaksanakan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 2 faktor. Faktor 1 adalah varietas padi (INPAGO 8
(K+), IR 64 (K-), dan Lumbung Sewu Cantik). Faktor 2 adalah konsentrasi PEG 6000 (0% dan 20%).
Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Data dianalisis ragam dan analisis lanjut
menggunakan uji DMRT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cekaman kekeringan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kadar air relatif kecambah padi, namun berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan aktivitas enzim peroksidase kecambah padi. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan kadar air relatif (2%) pada kecambah padi varietas Lumbung Sewu Cantik setelah tercekam
kekeringan, sedangkan kedua kontrol mengalami penurunan kadar air relatif. Kecambah padi varietas
Lumbung Sewu Cantik juga mengalami peningkatan aktivitas enzim peroksidase yang paling besar
(0,215 (U/mg)/menit) jika dibandingkan dengan kedua kontrol. Lebih lanjut hasil uji DMRT taraf 5%,
menunjukkan bahwa aktivitas enzim peroksidase kecambah padi varietas Lumbung Sewu Cantik tidak
berbeda nyata dengan K- tetapi berbeda nyata terhadap K+. Berdasarkan hasil uji kadar air relatif dan
aktivitas enzim peroksidase dapat disimpulkan bahwa padi lokal Lampung varietas Lumbung Sewu
Cantik tidak menunjukkan sifat toleran kekeringan pada fase perkecambahan. Namun, memiliki potensi
untuk dikembangkan menjadi varietas padi tahan kekeringan.

Kata kunci: kadar air relatif, kekeringan, Lumbung Sewu Cantik, padi lokal, peroksidase.

ABSTRACT

Utilizing the potential of local rice is a promising venture in the development of superior drought -
resistant rice. One of the local rice that comes from Lampung is the Lumbung Sewu Cantik variety. The
purpose of this study was to evaluate the physiological resistance response of Lampung local rice shoots
varieties Lumbung Sewu Cantik to the drought stress caused by PEG 6000 through relative water
content and peroxidase enzyme activity. This study was conducted using factorial randomized design
with 2 factors. Factor 1 is rice varieties (INPAGO 8 (K +), IR 64 (K-), and Lumbung Sewu Cantik).
Factor 2 was the concentration of PEG 6000 (0% and 20%). Each treatment combination was repeated 3
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times. Data were analyzed for variance and further analysis used DMRT test. The results showed that
the drought stress did not have a significant effect on the relative water content of the rice shoots, but
had a significant effect on the increase of peroxidase enzyme activity from the rice shoots. The results
showed an increase in relative water content (2%) in rice shoots of Lumbung Sewu Cantik variety after
being stressed by drought, while both controls experienced a decrease in relative water content. Shoots
rice of Lumbung Sewu Cantik variety also experienced the highest increase in peroxidase enzyme
activity (0.215 (U / mg)/min) when compared to the two controls. Furthermore, the results of DMRT
test at 5% level showed that the activity of peroxidase enzyme activity from rice shoots of Lumbung
Sewu Cantik variety was not much different from K- but significantly different from K+. Based on the
test results of relative water content and peroxidase enzyme activity, it can be concluded that Lampung
local rice, Lumbung Sewu Cantik variety, did not shows drought tolerance in germination phase.
However, potential to develop into drought resistant rice varieties.

Keyword: relative water content, drought, Lumbung Sewu Cantik, local rice, peroxidase.

PENDAHULUAN

Perubahan iklim (climate change) yang
terjadi secara global telah memberikan berbagai
dampak negatif bagi kehidupan manusia salah
satunya adalah kekeringan (Nurhayati et al.,
2020; Soriano et al., 2017). Kekeringan yang
berkepanjangan terutama pada lahan pertanian,
akan mengakibatkan terjadinya penurunan hasil
produksi pertanian yang sangat penting yaitu
padi (Shrestha et al.,, 2017). Di Indonesia,
setengah dari  kebutuhan padi nasional
disediakan dari hasil produksi padi lahan tadah
hujan yang sangat bergantung pada ketersediaan
air (Afrianingsin et al., 2018). Hal ini
dikarenakan seluruh  proses metabolisme
tanaman memerlukan air dalam jumlah cukup,
sehingga jika terjadi kekurangan air maka akan
mengganggu proses fisiologi dan biokimia
tanaman (Sugiarto et al., 2018). Tentunya ini
menjadi tantangan besar bagi Indonesia,
mengingat bahwa padi merupakan makanan
pokok masyarakat Indonesia (Chrisnawati et al.,
2021).

Upaya untuk mengatasi dampak negatif
kekeringan terhadap produksi padi, dapat
dilakukan melalui pengembangan padi yang
tahan terhadap cekaman kekeringan. Salah
satunya dengan memanfaatkan potensi padi
lokal. Lampung memiliki tiga varietas padi
lokal yang terdaftar di Pusat Perlindungan
Varietas Tanaman Pangan (PPVTP) dengan
nama Lumbung Sewu Cantik, Sirenik, dan
Ampai Merah (Adriyani et al.,, 2019). Padi
varietas Lumbung Sewu Cantik merupakan padi

tahan kering yang banyak dibudidayakan pada
dataran tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat
Sitaresmi et al. (2013) yang menyatakan bahwa
padi lokal secara alami memiliki ketahanan
terhadap  kondisi  agroekosistem  seperti
kekeringan karena telah beradaptasi.

Pengujian ketahanan tanaman terhadap
kekeringan dapat dilakukan melalui deteksi dini
pada fase perkecambahan dengan
menginduksikan Polyethylene Glycol (PEG)
6000 (Thomson et al., 2010; Ekowati &
Widijastuti, 2018; Chutia & Borah, 2012). PEG
dipilih karena dapat menurunkan potensial air
media  perkecambahan  sehingga  dapat
digunakan untuk meniru kondisi tanah yang
mengalami kekeringan (Mirbahar et al., 2013).
Fase perkecambahan dipilih karena merupakan
fase kritis pertumbuhan tanaman, dimana
tanaman mengalami  sejumlah  perubahan
fisiologi sehingga dapat menghasilkan tanaman
baru (Ai & Ballo, 2010). Pengujian pada fase
perkecambahan juga berlangsung singkat jika
dibandingkan dengan penanaman langsung di
lapangan yang membutuhkan waktu lama dan
biaya besar.

Suatu genotipe dikatakan toleran jika
mampu beradaptasi pada cekaman kekeringan
yang diberikan. Hal ini disebabkan adanya
perubahan morfologis, fisiologis, dan biokimia
yang  mempengaruhi  pertumbuhan  dan
perkembangan tanaman sehingga
memungkinkan tanaman tetap hidup (Wadhwa
et al., 2010). Tanaman akan memberikan respon
fisiologis sebagai langkah adaptasi pada kondisi
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tercekam kekeringan. Salah satu indikator
perubahan fisiologis tanaman adalah kadar air
relatif. Kadar air relatif yang tinggi merupakan
suatu mekanisme resistensi tanaman terhadap
kekeringan, sebagai hasil dari pengaturan
osmotik berlebih atau pengurangan elastisitas
dari jaringan dinding sel (Makbul et al., 2011).
Kadar air relatif menunjukan status air dalam
tanaman.  Selain  itu juga  menunjukan
keseimbangan antara ketersediaan air dari tanah
ke daun (Soltys-Kalina et al., 2016; Sinay,
2017). Tanaman yang tahan terhadap cekaman
lingkungan juga akan mengalami peningkatan
aktivitas enzim  peroksidase, sedangkan
tanaman yang peka terhadap cekaman akan
mengalami  penurunan  aktivitas  enzim
peroksidase (Agrios, 2005).

Pemuliaan padi untuk memperoleh
varietas tanaman padi yang toleran terhadap
kekeringan  merupakan pendekatan yang
menjanjikan untuk meningkatkan hasil padi di
lingkungan yang rawan air (Dien et al., 2019).
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu
dilakukan penelitian untuk mengkaji respon
fisiologis berdasarkan parameter kadar air
relatif dan aktivitas enzim peroksidase
kecambah padi lokal varietas Lumbung Sewu
Cantik pada tekanan osmsis PEG 6000 untuk
memperoleh varietas padi yang tahan terhadap
cekaman kekeringan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan dari bulan April
sampai bulan Mei 2021 di dua tempat, yaitu
Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman,
Jurusan  Agronomi  Hortikultura, Fakultas
Pertanian, dan Laboratorium Botani, Jurusan
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktorial. Faktor pertama adalah varietas padi
yang terdiri dari padi gogo varietas INPAGO 8
sebagai kontrol positif (K+), padi sawah
varietas IR 64 sebagai kontrol negatif (K-), dan
padi lokal Lampung varietas Lumbung Sewu
Cantik. Faktor kedua adalah konsentrasi larutan
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PEG 6000 yang terdiri dari konsentrasi 0% dan
20%. Setiap kombinasi perlakuan diulang
sebanyak 3 Kkali.

Prosedur Penelitian
Sterilisasi dan Seleksi Benih

Benih padi dipilih yang mempunyai
ukuran seragam, lalu dioven selama 72 jam
pada suhu 43°C. Kemudian dimasukkan ke
dalam desikator selama = 30 menit. Untuk
menyeleksi benih padi dengan kondisi baik
maka benih direndam dalam aquades selama 24
jam (Chrisnawati et al., 2021).

Perkecambahan Benih dan Pemberian
Cekaman Kekeringan

Perkecambahan  benih  menggunakan
metode Uji Kertas Digulung Didirikan dalam
Plastik (UKDdp). Sebanyak 50 benih
dikecambahkan selama 2 hari sampai muncul
plumula dan radikula £ 2 mm. Kemudian
diambil sebanyak 30 kecambah padi yang
memiliki ukuran plumula dan radikula yang
seragam. Kecambah dipindahkan ke Kkertas
buram yang telah dibasahi larutan PEG 6000
masing-masing 0% dan 20%. Kemudian
diinkubasi dalam germinator selama 8 hari
(Chrisnawati et al., 2021).

Analisis Kadar Air Relatif

Kecambah padi berumur 10 hari
ditimbang untuk mendapatkan bobot segar/fresh
weight (FW). Selanjutnya, kecambah direndam
dalam aquades selama 4 jam dan ditimbang
kembali sebagai bobot turgid/turgid weight
(TW). Kecambah kemudian di oven dengan
suhu 80°C selama 72 jam, lalu ditimbang
sebagai bobot kering/dry weight (DW). Kadar
air relatif kecambah padi dihitung dengan
rumus berikut (Bhushan et al., 2007).

RWC (%) = (FW-DW)/(TW-DW) x 100

Analisis Aktivitas Enzim Peroksidase
Pengukuran aktivitas enzim peroksidase
dilakukan berdasarkan metode Saunders &
McClure dalam Suswati et al. (2015). Sebanyak
0,1 gram sampel daun digerus hingga halus.
Kemudian ditambahkan 2,5 ml kalium fosfat
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pH 7 dan 0,1 g Polyvinylpolypirolidone (PVP).
Campuran disaring menggunakan 2 lapis kain
kasa, lalu disentrifugasi dengan kecepatan 6000
rpm pada suhu 4°C selama 15 menit. Kemudian
sebanyak 0,2 ml ekstrak enzim dimasukkan ke
dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan 5 mi
larutan pirogalol dan 0,5 ml H202 1%. Nilai
absorbansi diukur menggunakan
spektrofotometer pada panjang gelombang
maksimum 420 nm.

Analisis Data

Data penelitian dianalisis menggunakan
analisis ragam (ANOVA) pada taraf o = 0,05.
Apabila diperoleh hasil yang berbeda nyata
maka dilakukan uji lanjut menggunakan
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).
Pengolahan data menggunakan program
Microsoft Office Excel 2007 dan IBM SPSS
Statistics 26.

HASIL
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Kadar Air Relatif

Hasil analisis ragam kadar air relatif
kecambah padi berumur 10 hari menunjukan
bahwa faktor varietas padi dan konsentrasi PEG
6000 serta interaksi perlakuan keduanya
memberikan hasil yang tidak signifikan.

Meskipun hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa ketiga varietas padi
memiliki kadar air relatif yang sama. Namun
pada kondisi tercekam kekeringan kadar air
relatif kecambah padi INPAGO 8 (K+)
cenderung paling tinggi sebesar 87,40%,
sedangkan kadar air relatif terendah diperoleh
dari kecambah padi varietas IR 64 (K-) sebesar
77,76%.

Perlakuan PEG 6000 dengan konsentrasi
20% menyebabkan penurunan kadar air relatif
pada varietas INPAGO 8 (K+) dan IR 64 (K-),
sedangkan varietas Lumbung Sewu Cantik
mengalami peningkatan kadar air relatif sebesar
2% (Tabel 1).

Tabel 1. Respon kadar air relatif tiga varietas padi terhadap cekaman kekeringan

Kadar Air Relatif (%)

Perlakuan

Rata-rata + Std. Deviasi

INPAGO 8 (K+) - 0%
INPAGO 8 (K+) - 20%
IR 64 (K-) - 0%
IR 64 (K-) - 20%
Lumbung Sewu Cantik - 0%
Lumbung Sewu Cantik - 20%

90,87 + 3,15
87,40 = 8,04
83,75+ 11,49
77,76 + 3,92
78,95 + 3,30
80,95 + 10,36

Aktivitas Enzim Peroksidase

Hasil analisis ragam aktivitas enzim
peroksidase kecambah padi berumur 10 hari
menunjukkan bahwa faktor varietas padi,
konsentrasi PEG 6000, serta interaksi kedua
perlakuan memberikan hasil yang signifikan
(p<0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian cekaman kekeringan berpengaruh
terhadap aktivitas enzim peroksidase.

Aktivitas enzim peroksidase meningkat
pada semua varietas padi setelah tercekam
kekeringan.  Aktivitas enzim  peroksidase
tertinggi diperoleh kecambah padi varietas

INPAGO 8 (K+) sebesar 0,582 (U/mg)/menit,
dan aktivitas enzim peroksidase terendah
diperoleh kecambah padi varietas IR 64 (K-)
sebesar 0,425 (U/mg)/menit. Aktivitas enzim
peroksidase pada varietas Lumbung Sewu
Cantik mengalami peningkatan sebesar 0,215
(U/mg)/menit setelah tercekam kekeringan
(Tabel 2).

Hasil uji DMRT menunjukkan aktivitas
enzim peroksidase pada kecambah padi varietas
Lumbung Sewu Cantik sama dengan varietas IR
64 (K-), namun berbeda nyata dengan varietas
INPAGO 8 (K+) pada kondisi kekeringan.

Tabel 2. Respon aktivitas enzim peroksidase tiga varietas padi terhadap cekaman kekeringan
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Aktivitas Enzim Peroksidase (U/mg)/menit

Perlakuan

Rata-rata + Std. Deviasi

INPAGO 8 (K+) - 0%
INPAGO 8 (K+) - 20%
IR 64 (K-) - 0%
IR 64 (K-) - 20%
Lumbung Sewu Cantik - 0%
Lumbung Sewu Cantik - 20%

0,458 + 0,006°
0,582 + 0,015¢
0,319 + 0,022°
0,425 + 0,027¢
0,215 + 0,032?
0,430 + 0,042°

Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata pada uji-

DMRT taraf o = 0,05.

PEMBAHASAN
Kadar Air Relatif

Kadar air relatif merupakan salah satu
parameter fisiologis yang dianggap sebagai
pengukuran terbaik untuk mengetahui status air
tanaman, mewakili variasi potensial air,
potensial turgor, dan penyesuaian osmotik
sehingga banyak diamati pada pengujian
toleransi kekeringan tanaman (Bhushan et al.,
2007; Gupta et al., 2020).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh yang signifikan antara
perlakuan pemberian cekaman kekeringan dan
perbedaan varietas padi. Adanya perbedaan
kadar air relatif pada ketiga varietas padi setelah
tercekam kekeringan menurut Choudhary et al.
(2009) dapat disebabkan oleh tingkat keparahan
cekaman dan ekspresi respons cekaman
kekeringan yang berbeda pada setiap varietas
tanaman selama periode cekaman berlangsung.

Kecambah padi varietas INPAGO 8 (K+)
dan varietas IR 64 (K-) mengalami penurunan
kadar air relatif setelah pemberian cekaman
kekeringan. Penuruan kadar air relatif tanaman
dapat terjadi karena cekaman kekeringan
menyebabkan potensial media tanam menjadi
rendah sehingga air tidak bisa diserap oleh
tanaman (Rao & Chaitanya, 2016). Varietas IR
64 (K-) mengalami penurunan kadar air relatif
yang paling tinggi (5,99%) setelah pemberian
cekaman kekeringan jika dibanding varietas
INPAGO 8 (K+). Hal ini dikarenakan varietas
IR 64 (K-) merupakan jenis padi sawah yang
memerlukan suplai air dalam jumlah besar dan
sangat sensitif dengan keterbatasan air selama
proses pertumbuhan dan perkembangannya.
Pemberian PEG 20% berpengaruh terhadap
kemampuan sel untuk mempertahankan tekanan

turgor yang terlihat dari penurunan persentase
kadar air relatif pada kecambah padi varietas IR
64 (K-). Hal ini sesuai dengan penelitian Gowda
et al. (2012) yang menyatakan bahwa varietas
IR 64 memiliki tingkat penyerapan air yang
relatif rendah pada kondisi tercekam
kekeringan, yang menyebabkan varietas ini
menjadi peka atau rentan terhadap kondisi
kekeringan (Anantha et al., 2016).

Varietas INPAGO 8 (K+) mengalami
penurunan kadar air relatif yang lebih rendah
(3,47%) dibanding varieats IR 64 (K-). Hal ini
dikarenakan varietas INPAGO 8 (K+) termasuk
padi gogo yang masih mampu menoleransi
pemberian PEG 20% dengan melakukan
penyesuaian osmotik agar stabilitas membran
sel tanaman tetap terjaga sehingga dapat
beradaptasi pada kondisi kekeringan. (Pandey &
Shukla, 2015).

Respon  berbeda  ditunjukkan oleh
kecambah padi lokal Lampung varietas
Lumbung Sewu Cantik yang mengalami
peningkatan kadar air relatif (2%). Peningkatan
kadar air relatif dapat terjadi karena adanya
penyesuaian osmotik yang dilakukan kecambah
padi varietas Lumbung Sewu Cantik selama
cekaman kekeringan berlangsung. Penyesuaian
osmotik akan memungkinkan tanaman untuk
mempertahankan tekanan turgor sel. Sejalan
dengan pendapat Guo et al. (2012) yang
menyatakan bahwa pada kondisi tercekam
kekeringan tanaman akan mempertahankan
turgor sehingga proses fisiologis tetap berjalan
normal.

Hal ini penting bagi tanaman karena
tekanan turgor berfungsi mengatur proses
pembukaan dan penutupan stomata. Pada
kondisi tercekam kekeringan tanaman akan
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mengalami penurunan tekanan turgor yang
menyebabkan penutupan stomata. Mekanisme
ini  akan memperlambat laju transpirasi
sehingga memungkinkan tanaman  untuk
meminimalisir  kehilangan air, dan juga
menurunkan penyerapan CO yang berdampak
pada menurunnya laju fotosintesis (Subantoro,
2014).

Dengan adanya penyesuaian osmotik
maka tanaman tetap dapat mempertahankan
stomata terbuka pada level yang dapat
ditoleransi, sehingga penyerapan CO: untuk
proses fotosintesis tetap berlangsung. Hal ini
berperan penting dalam mempertahankan
pertumbuhan tanaman pada kondisi tercekam
kekeringan (Cabuslay et al., 1999).

Choudhary et al. (2009) juga menyatakan
sebagian kultivar padi akan menunjukkan
peningkatan kadar air relatif karena penyesuaian
osmotik. Pemeliharaan stabilitas membran
tanaman di bawah defisit air adalah fenomena
toleransi yang diterima dengan baik oleh
tanaman (Pandey & Shukla, 2015). Kadar air
relatif yang meningkat pada kecambah padi
lokal Lampung varietas Lumbung Sewu Cantik
menunjukkan adanya potensi yang menjanjikan
untuk dikembangkan menjadi varietas yang
toleran terhadap kekeringan pada fase
perkecambahan.

Aktivitas Enzim Peroksidase

Hasil analisis menunjukkan  bahwa
perlakuan pemberian cekaman kekeringan dan
perbedaan varietas padi berpengaruh signifikan
terhadap aktivitas enzim peroksidase. Aktivitas
enzim peroksidase meningkat pada ketiga
varietas padi seiring dengan adanya pemberian
cekaman kekeringan. Peningkatan aktivitas
enzim peroksidase ini diduga sebagai respon
kecambah padi untuk mengatasi produksi
Reactive Oxygen Species (ROS) berlebih pada
kondisi tercekam kekeringan. Kecambah padi
akan meningkatkan laju aktivitas enzim
peroksidase sebagai agen pelindung sel dari
senyawa radikal bebas penyebab kerusakan
oksidatif. Ketika tanaman telah mampu menjaga
keseimbangan antara kelebihan ROS dengan
senyawa penetralisirnya, maka tanaman dapat
mempertahankan kehidupannya. Hal ini sesuai
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dengan beberapa penelitian yang menyatakan
bahwa cekaman kekeringan dapat menginduksi
akumulasi radikal bebas dan menyebabkan
kerusakan  oksidatif. Aktivitas  enzim
antioksidan secara bersamaan diaktifkan untuk
menghilangkan ROS sebagai respon melindungi
diri dari kondisi beracun (Liu et al., 2013;
Chutipaijit, 2016). Peroksidase (POD) serta
antioksidan enzimatik lain seperti superoksida
dismutase (SOD) dan katalase (CAT) bersama-
sama dan saling melengkapi dalam memainkan
peran sentral pada sistem pertahanan tanaman
(Carrasco-Rios & Pinto, 2014). Enzim ini
memecah ROS menjadi air dan oksigen
molekuler, serta mencegah peroksidasi lipid
(Mauad et al., 2016).

Hasil uji DMRT (Tabel 2) menunjukkan
bahwa respon adaptasi kecambah padi lokal
Lampung varietas Lumbung Sewu Cantik
berbeda nyata dengan varietas INPAGO 8 (K+).
Aktivitas enzim peroksidase pada kecambah
padi lokal Lampung varietas Lumbung Sewu
Cantik lebih rendah jika dibandingkan dengan
varietas INPAGO 8 (K+). Sedangkan jika
dibandingkan dengan varietas IR 64 (K-)
aktivitas enzim peroksidase varietas Lumbung
Sewu Cantik menunjukkan hasil yang tidak
berbeda nyata. Dengan demikian, dapat
diketahui bahwa respon aktivitas enzim
peroksidase pada varietas Lumbung Sewu
Cantik sama dengan varietas IR 64 (K-) yang
peka terhadap cekaman kekeringan.

Namun, kecambah padi lokal Lampung
varietas Lumbung Sewu Cantik mengalami
peningkatan aktivitas enzim peroksidase yang
paling tinggi yaitu meningkat sebesar 0,215
(U/mg)/menit dibandingkan dengan varietas
INPAGO 8 (K+) dan varietas IR 64 (K-) setelah
tercekam kekeringan. Peningkatan aktivitas
enzim peroksidase dapat menunjukkan bahwa
suatu tanaman memiliki kemampuan yang baik
untuk beradaptasi pada cekaman kekeringan.
Semakin tinggi aktivitas enzim peroksidase
berarti semakin banyak senyawa penetralisir
ROS vyang akan menghilangkan  dan
menstabilkan kelebihan ROS dalam sel,
sehingga  kerusakan sel tidak terjadi.
Peningkatan aktivitas enzim antioksidan di
bawah tekanan abiotik dapat mengindikasikan
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produksi ROS dan pembentukan mekanisme
perlindungan untuk mengurangi  paparan
kerusakan oksidatif pada sel tanaman (Jaleel et
al., 2009). Aktivitas enzim antioksidan telah
banyak dikaitkan dengan ketahanan beberapa
genotipe tanaman terhadap cekaman
lingkungan, dimana pada genotipe toleran
aktivitas enzim relatif lebih tinggi bila
dibandingkan dengan genotipe rentan (Lum et
al., 2014). Peningkatan aktivitas enzim
peroksidase yang terjadi pada kecambah
varietas Lumbung Sewu Cantik dapat
menunjukkan adanya potensi untuk
dikembangkan menjadi varietas yang toleran
kekeringan.

KESIMPULAN

Pada kondisi tercekam kekeringan,
varietas Lumbung Sewu Cantik mengalami
peningkatan kadar air relatif sedangkan kedua
varietas kontrol yaitu varietas INPAGO 8 (K+)
dan varietas IR 64 (K-) mengalami penurunan
kadar air relatif. Kecambah padi varietas
Lumbung Sewu Cantik juga menunjukkan
respon aktivitas enzim peroksidase yang masih
berbeda nyata dengan varietas INPAGO 8 (K+),
dan tidak berbeda nyata dengan varietas IR 64
(K-). Namun, mengalami peningkatan aktivitas
enzim peroksidase yang paling tinggi.
Peningkatan kadar air relatif dan aktifitas enzim
peroksidase pada varietas Lumbung Sewu
Cantik dapat menunjukkan adanya potensi
untuk dikembangkan atau ditingkatkan daya
adaptasinya terhadap kondisi kekeringan.
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